



3.1  Tahapan Penelitian 
 Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat 






















1. Aspek Pasar dan Pemasaran
2. Aspek Hukum




Gambar 3.1 Flow Chart  Metodologi Penelitian 
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3.2 Penelitian Pendahuluan 
 Ketika penelitian akan dimulai maka diperlukan penelitian pendahuluan 
sebelum melanjut kan ketahap berikutnya. Penelitian pendahuluan dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan. Sedangkan untuk observasi penulis langsung melihat kelokasi 
Peternakan Rahmat. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap pihak pengusaha untuk mendapatkan 
informasi pendukung mengenai kondisi usaha yang dijalankan, seperti 
profil perusahaan, dan faktor pendukung dalam menganalisa 
pengembangan usaha Peternakan Rahmat. Wawancara di lakukan dengan 
Pemilik Peternakan. 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
 Setelah melakukan observasi secara langsung maka peneliti berupaya 
mengetahui permasalahan yang paling relevan untuk diangkat. Peneliti mengamati 
bahwa permasalahan yang diangkat di Peternakan Rahmat adalah mengetahui 
kelayakan usaha ternak ayam kampung yang sedang di kembangkan. 
 
3.4 Perumusan Masalah  
 Jika identifikasi masalah sudah dilakukan selanjutnya dilakukan 
perumusan masalah, yaitu Bagaimana pengembangan usaha peternakan ayam 
kampung  Peternakan Rahmat kedepannya layak atau tidak layak untuk di 
kembangkan?. 
 
3.5 Penetapan Tujuan 
Dalam penelitian, penetapan tujuan adalah hal yang penting untuk 
mengetahui dan menjawab permasalahan yang ada. Adapun tujuan tersebut adalah 
untuk Menganalisis kelayakan rencana pengembangan usaha Peternakan Ayam 
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Kampung Rahmat berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, teknis, sumber daya 
manusia dan hukum.  
 
3.6 Pengumpulan Data 
 Data adalah bagian terpenting dalam pengolahan data untuk menganalisis 
pengembangan ayam kampung, data yang diperlukan adalah data profil usaha 
peternakan, dan berbagai data yang mendukung analisis pengembangan usaha 
ayam kampung. 
 Ada beberapa jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
peternakan dan itu diperlukan langsung untuk menganalisis kelayakan 
pengembangan usaha ternak ayam kampung. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung yaitu data 
umum Peternakan  seperti profil peternakan, jenis usaha, dan dokumentasi 
lapangan. 
 
3.7 Pembahasan dan Pengolahan Data 
 Pembahasan dan Pengolahan data dilakukan agar data yang diperoleh 
dapat menentukan apakah layak atau tidaknya pengembangan usaha ayam 
kampung Peternakan Rahmat. Pada penelitian ini Pembahasan dan Pengolahan 
Data akan dilakukan menggunakan 4 aspek, yaitu Aspek Pasar dan Pemasaran, 
Aspek Hukum dan Lingkungan, Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia dan 
Aspek Finansial. 
 
3.7.1 Aspek Pasar dan Pemasaran 
 Pengolahan data yang dilakukan yaitu dengan menganalisis kondisi pasar 




3.7.2 Aspek Teknis dan Teknologi 
Dalam Aspek teknis hanya membahas tentang sumber bahan baku dan 
Layout yang digunakan dalam mengembangkan Peternakan Rahmat. Sumber 
bahan baku untuk pengembangan Peternakan Rahmat diperoleh dari sekitaran 
Kabupaten Kampar, mempertimbangkan biaya jika material diambil diluar 
Kabupaten Kampar, Karena jika material dari luar Kabupaten Kampar maka biaya 
yang dikeluarkan akan menjadi lebih besar.  
 Pemilihan layout Peternakan Rahmat yaang berbentuk U, bertujuan untuk 
pemilik lebih mudah mengawasi apapun kegiatan yang ada di Peternakan Rahmat. 
 
3.7.3 Aspek Hukum 
 Pada aspek hukum ini membahas surat legalitas tentang pembukaan usaha 
dan izin membangun bangunan. 
 
3.7.4  Aspek Sosial dan Ekonomi 
Dalam Aspek Sosial dan Ekonomi diharapkan dengan pengembangan 
Usaha Peternakan Rahmat akan membuka lapangan pekerjaan di sekitar lokasi 
Peternakan Rahmat dan dapat memberikan peluang peningkatan pendapatan 
masyarakat. 
 
3.7.5 Aspek Finansial 
Perhitungan aspek finansial menyangkut aliran masuk dan keluar dari 
seluruh pendapatan (proyeksi rugi laba), biaya-biaya, maupun pajak yang 
akhirnya merupakan pokok pengambilan keputusan layak atau tidaknya 
pengembangan usaha ini. Beberapa perhitungan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Investasi 
Merupakan kebutuhan biaya pra-investasi dan pembelian aktiva tetap 
yang harus dikeluarkan atau ditanggung perusahaan. 
2. Perkiraan Pendapatan 
Perkiraan pendapatan diperoleh dari target pendapatan per Tahun. 
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3. Analisa Net Present Value (NPV) 
Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan 
perbandingan antara Present Value (PV)kas bersih (PVdari proses) 
dengan PVinvestasi (capital outlays / modal yang dikeluarkan) selama 
umur investasi. Untuk Menghitung NPV, terlebih dahulu harus tahu 
berapa PVkas bersihnya. PV kas bersih dapat dicari dengan cara 
menghitung cash flow perusahaan selama umur investasi tertentu. 
4. Perhitungan Payback Period (PP) 
Perhitungan Payback Period digunakan untuk menganalisa sampai 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengembalian modal atau 
investasi yang ditanamkan pada perusahaan. 
5. Internal Rate Of Return (IRR) 
Internal Rate Of Return (IRR)merupakan alat untuk mengukur tingkat 
pengembalian hasil intern pada perusahaan. 
 
3.8 Analisa 
 Setelah melakukan pengolahan data, maka dilakukan analisa untuk 
menentukan apakah usulan pengembangan perusahaan layak atau tidak. 
3.9 Kesimpulan dan Saran 
 Tahap kesimpulan dan saran merupakan tahap paling akhir dalam 
penelitian, kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan yang ingin diketahui 
terhadap permasalahan yang diangkat. Sedangkan saran merupakan masukan 
kepada pihak Peternakan untuk menganalisis pengembangan usaha yang 
dijalankan.  
 
